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ABSTRAK

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pentingnya reinterpretasi ayat-
ayat Al-Qur’an dalam merespons fenomena kontemporer, termasuk pengalaman
Near-Death Experience (mati suri) yang dilaporkan secara medis maupun
spiritual. QS. Az-Zumar [39]: 42 membahas mengenai pengambilan dan
pengembalian rih oleh Allah dalam konteks kematian dan tidur, yang memiliki
relevansi semantik dan teologis dengan fenomena NDE (mati suri). Namun,
hingga kini, belum ada pendekatan tafsir yang secara eksplisit mengaitkan ayat ini
dengan fenomena tersebut. Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep NDE (mati
suri) dan bagaimana makna QS. Az-Zumar [39]: 42 dapat dikontekstualisasikan
dengan fenomena tersebut melalui pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (l/ibrary research) dengan
pendekatan deskriptif-analitis. Data di kumpulkan melalui dokumentasi sumber-
sumber primer seperti al-Qur’an dan kitab tafsir klasik maupun kontemporer, serta
sumber-sumber sekunder seperti jurnal, tesis, skripsi dan artikel ilmiah. Analisis
penelitian ini dilakukan dengan metode content analysis menggunakan kerangka
tafsir kontekstual Abdullah Saeed yang melibatkan empat langkah: identifikasi
teks, analisis kritis linguistik dan historis, penentuan makna awal teks, serta
kontekstualisasi dengan realitas kontemporer. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, di mana salah satu keunggulan
pendekatan tafsir kontekstual adalah mampu menjadikan Al-Qur’an tetap relevan
dan menjawab _pertanyaan-pertanyaan spiritual-modern, khususnya dalam
menjelaskan fenomena transpersonal seperti mati suri. Penelitian ini berimplikasi
pada pembacaan Al-Qur’an yang lebih dinamis dan kontekstual, tanpa
mengabaikan fondasi akidah Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa QS.
Az-Zumar [39]: 42 secara kontekstual memungkinkan untuk dihubungkan dengan
fenomena NDE (mati suri), karena memuat konsep penahanan dan pengembalian
riith oleh Allah dalam keadaan belum mati. Penafsiran klasik menekankan makna
literal tidur sebagai “kematian kecil”’, namun pendekatan kontekstual
memungkinkan;perluasan makna ke dalam pengalaman kontemporer yakni pada
peristiwa NDE (mati suri). Dalam QS. Az-Zumar [39]: 42; penafsiran mengenai
kematian besar (kematian hakiki), pada konteks masa kini'di ‘maknai dengan
kematian batang otak, yakni kematian sempurna, yang di mana seseorang telah
dinyatakan meninggal dunia (wafat). Adapun pada makna kematian kecil (al-
mawt al-Asghar) yang disamakan atau disebut juga dengan tidur, jika
dikontekskan pada masa kini yakni sama halnya dengan peristiwa Near-Death
Experience (mati suri).

Kata Kunci: Az-Zumar [39]: 42, (Near-Death Experience) Mati Suri, Tafsir
Kontekstual Abdullah Saeed
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ABSTRACT

The background of the problem in this research is the importance of reinterpreting
the verses of the Qur'an in responding to contemporary phenomena, including
reported Near-Death Experiences (NDE) both medically and spiritually. QS. Az-
Zumar [39]: 42 discusses the taking and returning of the rih by Allah in the
context of death and sleep, which has semantic and theological relevance to the
NDE (NDE) phenomenon. However, until now, there has been no interpretive
approach that explicitly links this verse to the phenomenon. This research aims to
examine the concept of NDE (NDE) and how the meaning of QS. Az-Zumar [39]:
42 can be contextualized with the phenomenon through Abdullah Saeed's
contextual interpretive approach. This type of research is library research with a
descriptive-analytical approach. Data is collected through documentation of
primary sources such as the Qur'an and classical and contemporary commentaries,
as well as secondary sources such as journals, theses, and scientific articles. The
analysis of this research was conducted using the content analysis method using
Abdullah Saeed's contextual interpretation framework which involves four steps:
text identification, critical linguistic and historical analysis, determining the initial
meaning of the text, and contextualization with contemporary reality. This
research uses Abdullah Saeed's contextual approach, where one of the advantages
of the contextual interpretation approach is being able to make the Qur'an remain
relevant and answer modern spiritual questions, especially in explaining
transpersonal phenomena such as near-death experiences. This research has
implications for a more dynamic and contextual reading of the Qur'an, without
ignoring the foundations of Islamic faith. The results of this study indicate that
QS. Az-Zumar [39]: 42 contextually allows for a connection with the NDE (near-
death) phenomenon, because it contains the concept of the detention and return of
the rih by Allah in a state of not yet dead. Classical interpretation emphasizes the
literal meaning of sleep as a "little death", but the contextual approach allows for
an extension of'meaning into. contemporary experiences, namely the NDE (near-
death) event. In QS. Az-Zumar [39]: 42, the interpretation of major death (true
death), in the current ¢ontext is intetpreted as brain stem death, namely perfect
death, where aperson has been declared dead (dead). As for the meaning of minor
death (al-mawt al-As}ghar) "which is equated or also called sleep, if
contextualized in the current context, it is the same as the Near-Death Experience
(near-death experience).

Keywords: Az-Zumar [39]: 42, (Near-Death Experience) Near-Death
Experience, Abdullah Saeed's Contextual Interpretation



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987
dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I-;:;;f Nama Huruf Latin Keterangan

! Alif dilan?g:rlfgkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ i Te

< sa’ $ es (dengan titik di bawah)
d Jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal ] zet (dengan titik di bawah)
J ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- fa’ E Ef

é Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

> ha’ H H

& Hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
wm Ditulis Muta aqqidin
XY Ditulis ‘iddah




C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
dasa Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

2. Bila diikuti oleh kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 4.

| sl g¥) dal S y’ Ditulis | Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah, ditulis
dengan tanda t atau h.

| FHES) | Ditulis | Zakah al-fitri |
D. Vokal Pendek
— ditulis A
> fathal ditulis fa’ala
T ditulis i
5 kasrah ditulis zukira
— ditulis u
= dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | fathah +alif ditulis A
datals ditulis jahiliyyah
2 | fathah +ya’ mati ditulis a
v ditulis tansa
3 | kasrah +ya’ mati ditulis i
pas ditulis karim
4 | dammah + wawu mati ditulis u
sagd ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 | fathah + ya' mati | ditulis Ai
sy X ditulis baynakum
2 | fathah + wawu mati ditulis au
Jo ditulis qawl
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G.Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

]
Gas

pisa o

ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u'iddat
La'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

LAY
oAl

ditulis
ditulis

al-Qur'an
al-Qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l (el)-nya.

sladd)
Al

ditulis
ditulis

as-Sama’
asy-Syams

I.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oA s 84
s Jal

ditulis
ditulis

zawi al-furtid
ahl as-sunnah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
QS. Az-Zumar [39]: 42 merupakan salah satu ayat Al-Qur’an yang

membicarakan hubungan antara riih, tidur, dan kematian, tiga aspek ini
yang menyentuh tema sentral dalam teologi Islam sekaligus menjadi
perhatian dalam berbagai kajian spiritual dan medis kontemporer. Firman

Allah dalam QS. Az-Zumar [39]: 42, yang berbunyi:

%o o S - At SRR - .. . $37° 4 .. sa%
Sl e b I AL T ¢ 25 o G e 8T G55

“N C’jji;-:;fj—zjfﬁi

Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati waktu tidurnya; maka
Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah dia tetapkan kematiannya dan
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.”!

Dalam beberapa literatur kitab tafsir, ayat ini menjadi pokok
pembahasan mendalam mengenai konsep “pengambilah mih” oleh Allah
dalam dua keadaan: tidur dan kematian. Namun, penafsiran terhadap ayat
tersebut tidak bersifat tunggal, sehingga terdapat perbedaan cara pandang
antara ulama tafsir klasik, modern dan kontemporer dalam memahami
makna dari “pengambilan rih”. Menurut mufassir klasik, A¢-Tabari
menegaskan bahwa yatawaffa disini adalah proses pengambilan riih oleh

malaikat atas perintah Allah baik dalam keadaan tidur ataupun mati. Az-

! Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Marigi, jilid 24. (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 10.



Tabari mengutip dari beberapa riwayat para tabi’in, seperti Mujahid dan
Qatadah, yang mengatakan bahwa tidur adalah bentuk kematian ringan (a/-
mawt as-sughra) dan nih dikembalikan hanya jika belum ditentukan

ajalnya.’

Dalam penafsiran Al- Qurtubi, disebutkan bahwa Allah menangkap
mh dalam dua kondisi, yakni ketika seseorang tertidur dan ketika
meninggal dunia. Pada kondisi tidur, maksud dari pengambilan rnih
tersebut adalah bahwa Allah menahan rih dari menjalankan fungsinya,
seolah-olah rih itu sedang digenggam dan tidak bergerak. Sementara itu,
untuk ruh orang yang telah wafat, Allah benar-benar menahannya secara
permanen dan tidak mengembalikannya lagi hingga tibanya hari
kebangkitan. Menurut penjelasan Al-Qurtubi, kematian dalam tidur
diartikan sebagai hilangnya kemampuan indra, timbulnya kelalaian, dan
kondisi di mana kesadaran serta pengetahuan menjadi sirna. Adapun wafat
dalam arti ;sebenarnya, terjadi- ketika ; seluruh- sistem indrawi berhenti
berfungsi secara total.?

Ibi Kasir meéngatakan bahwa ayat ini adalah bukti bahwa Allah yang
mengatur kehidupan dan kematian, dan bahwa tidur adalah “saudara dari
kematian” (akhu al-mawt).* Ruh orang yang tidur akan dikembalikan

kecuali bagi mereka yang ajalnya telah tiba. Menurut ketiga mufassir

129.

2 Muhammad Ibn Jarir At-Tabari, Jami’ al-Bayan 'an Ta’wil Ay al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Fikr, 2000). 237.

* Ahmad Mustafa al-Maragi, 7afSir al-Maragt, 12.
4 Ismafl ibn 'Umar ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an Al-'Azim (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999).



klasik tersebut mereka menafsirkan ayat ini secara literal dengan membagi
dua jenis ruh yang “diambil” oleh Allah: rih yang ditahan selamanya
(orang yang mati) dan rih yang dikembalikan (orang yang tidur). Mereka
sepakat bahwa tidur adalah bentuk kematian kecil (al-mawt al-sughra),
dan pengambilan riih oleh Allah saat tidur adalah nyata, namun bersifat
sementara.

Dalam tafsir A/-Maragi mengatakan bahwa Allah-lah yang
menggenggam jiwa ketika ajalnya telah habis yaitu ketika mati dan
memutuskan hubungannya dengan tubuh sebagai pengendali tubuh. Hanya
Allah yang berkuasa untuk mengambil jiwa, baik ketika seseorang masih
hidup maupun saat ajalnya telah tiba. Pada orang yang belum sampai
ajalnya, jiwanya ditahan dari mengendalikan tubuh, meskipun rihnya
masih tetap memiliki hubungan dengannya. Adapun jiwa yang telah
ditetapkan untuk mati, Allah tidak mengembalikannya lagi ke dalam
tubuhnya. Sedangkan bagi jiwa orang yang tertidur, Allah
mengembalikannya saat terbangun, dan halsitu berlangsung hingga waktu
kematiannya benar-benar tiba. Al-Maraghi‘mengutip penjelasan dari Ibnu
‘Abbas bahwa dalam diri manusia terdapat dua unsur: jiwa dan rtih, yang
di antara keduanya terhubung oleh sesuatu yang menyerupai cahaya
matahari. Jiwa menjadi wadah bagi akal dan pemikiran, sementara riih

bertanggung jawab atas kehidupan, seperti pernapasan dan gerakan. Ketika



seseorang meninggal dunia, maka keduanya terpisah dan dicabut secara
bersamaan.’

Tantawi Jawhari mulai menunjukkan adanya pendekatan yang
membuka ruang interaksi antara tafsir Al-Qur’an dan sains modern.
Tantawi menafsirkan QS. Az-Zumar [39]: 42 dengan menyinggung sistem
biologis manusia dalam tidur dan mati, serta menekankan kekuasaan Allah
dalam mengatur nih.® Akan tetapi meskipun pendekatan ini mulai
membuka arah multidisipliner, keterkaitannya dengan fenomena mati suri
(NDE) secara langsung belum dibahas secara eksplisit.

Sedangkan Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini dengan penckanan
pada makna eksistensial dan spiritual. Qu¢b menekankan bahwa manusia
dalam tidurnya sepenuhnya tunduk kepada khendak Allah, sehingga ayat
ini menjadi peringatan akan ketergantungan seluruhnya kepada Allah.’
Namun Qutb tidak menjadikan ayat ini sebagai titik tolak untuk
menjelaskan pengalaman kontemporer seperti NDE (mati suri).

Dalam konteks. akademik stafsir jklasikes maupun smodermn belum
menyentuh atau mengintegrasikan pengalaman empiris kontemporer (mati
suri) ke dalam penafsiran QS. Az-Zumar [39]: 42. Fenomena mati suri
yang dilaporkan secara medis di berbagai tempat, memperlihatkan
seseorang berada dalam kondisi yang nyaris mati, bahkan dalam beberapa

kasus sudah dinyatakan mati secara klinis, namun kemudian hidup

12-14.

5 Ahmad Mustafa al-Maragi, 7afsir Al-Maragi, 12-13.
S Tantawi Jawhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Hilal, 1923).

7 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Shurug, 2003). 31-32.



kembali. Berbeda dengan kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an yang
tertidur beratus-ratus tahun namun masih bisa hidup kembali, dalam kisah
tersebut jelas bahwa hanya kekuasaan Allah saja yang mampu melakukan
itu semua. Namun di era kontemporer saat ini kasus NDE (mati suri) yang
terjadi tidak sampai pada berpuluh tahun atau bahkan beratus tahun.

Pengalaman mati suri di era kontemporer, kerap mencakup
kesadaran terlepas dari tubuhnya, melihat cahaya terang, atau merasakan
ketenangan luar biasa, yang sepenuhnya tidak dapat dijelaskan oleh sains.?
Dalam konteks ini, QS. Az-Zumar: [39]: 42 menjadi relevan untuk di kaji
ulang, sebab berbicara langsung mengenai pengambilan rih dan
pengembalian rith. Namun belum ada tafsir yang secara kuat dan langsung
mengaitkan ayat ini dengan pengalaman NDE (mati suri), padahal dari sisi
semantik dan substansi sangat memungkinkan keterkaitannya.

Dalam konteks ini, QS. Az-Zumar [39]: 42, dapat diinterpretasikan
ulang untuk mencakup penjelasan spiritual tentang fenomena NDE (mati
suri), Allah menahan, riih seseorang secara, sementara, dan karna ajalnya
belum tiba maka riih dikembalikan ke jasadnya. Mati suri dalam hal ini
bukanlah kematian sejati, melainkan bentuk nyata dari “penahanan rih
sementara” yang disebutkan dalam ayat tersebut. Reinterpretasi seperti ini
dapat memunculkan pemaknaan baru yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar akidah Islam, tetapi justru memperluas relevansinya

Al-Qur’an dengan realitas kehidupan manusia saat ini. Penelitian ini ingin

8 Pim van Lommel et al., “Near-Death Experience in Survivors of Cardiac Arrest: A
Prospective Study in the Netherlands,” The Lancet 358, no. 9298 (2001): 2039-2045.



menempatkan QS. Az-Zumar [39]: 42 dalam dialog antara tafsir, sains, dan
spiritual kontemporer saat ini (mati suri), serta membuktikan bahwa tafsir
Al-Qur’an tetap dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan eksistensial
manusia di era modern saat ini, namun harus dengan metodologi yang
kontekstual.

Dari penjelasan di atas penulis menggunakan pendekatan tafsir
kontekstual Abdullah Saeed, karena diperlukan pembacaan ulang yang
sesuai dengan konteks dan kebutuhan zaman, terlebih fenomena NDE
(mati suri) ini sudah banyak terjadi di era kontemporer. Melalui
pendekatan kontekstual ini QS. Az-Zumar: [39]: 42 dapat direlevansikan

dengan fenomena kontemporer saat ini.

. Rumusan Masalah

Melalui uraian latar belakang tersebut, akan dipaparkan mengenai
rumusan masalah sebagai arah dalam penulisan ini yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana makna QS. Az-Zumar [39]: 42 dalam konteks historis?

2.. Bagaimana makna . QS. ~Az-Zumar _ [39]: 42 dalam konteks
penghubung?

3. Bagaimana kontekstualisasi makna QS. Az-Zumar [39]: 42 dalam
konteks Near-Death Experience (Mati Suri)?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini

diantaranya:



1. Untuk mengetahui makna QS. Az-Zumar [39]: 42 dalam konteks
historis.
2. Untuk mengetahui makna QS. Az-Zumar [39]: 42 dalam konteks
penghubung.
3. Untuk mengetahui kontekstualisasi makna QS. Az-Zumar [39]: 42
dalam konteks Near-Death Experience (Mati Suri).
Sedangkan kegunaan penelitian dalam hal ini terbagi menjadi dua
jenis, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan wawasan keilmuan ke-Islaman, khususnya terkait
penafsiran QS. Az-Zumar [39]: 42 dan implementasi pendekatan
kontekstual Abdullah Saced dalam menafsirkan Al-Qur’an.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan secara praktis dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan nilai dan percobaan dan pedoman yang terkandung dalam
QS7 Az-Zumar [39]: 42 agar menjadikan kehidupan manusia menuju
kehidupan yang lebih baik lagi.
D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian untuk meninjau penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan
dengan tema yang sedang dikaji. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, sehingga dapat



memperlihatkan orisinalitas dari penelitian yang sedang dilakukan. Oleh
karena itu, kajian pustaka ini akan menyajikan beberapa penelitian terkait
yang memiliki relevansi dalam hal tema maupun objek kajian untuk
dianalisis dan menunjukkan kontribusi baru dari penelitian ini.

Penelitian ini berfokus pada konsep near-death experience (mati
suri) dalam QS. Az-Zumar [39]: 42 perspektif tafsir kontekstual Abdullah
Saeed. Setelah melakukan pencarian literatur yang relevan, peneliti
menemukan beberapa penelitian terkait yang dapat memberikan wawasan
bagi kajian ini. Adapun pemaparan ini akan dibagi dalam tiga kategori
dengan konsep yang setema, yakni:

1. Penafsiran QS. Az-Zumar [39]: 42

Pengkajian terhadap QS. Az-Zumar [39]: 42, belum banyak
dilakukan, terlebih jika dikontekstualisasikan pada masa kini. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Varsha Haura Rana Shiba Daulay
dengan judul “Kondisi Ruh Ketika Tidur dalam Al-Qur’an (Kajian
Surah . Az-Zumar Ayat 42 . Menurut, Imam .-A/-Qurtubi), dalam
penelitiannya membahas mengenai Kondisi nizh ketika tidur dengan
menggunakan metode kualitatif pedekatan library research. Dalam
penelitiannya bahwa rih seseorang yang sedang tidur ditahan oleh
Allah dan dikembalikan lagi agar terbangun. Bagi orang yang telah
mati, sih tersebut ditahan dan tidak dikembalikan lagi. Maksudnya
ditahan yakni digenggam oleh Allah Swt. Adapun pada saat manusia

tidur, niih manusia tersebut akan berpindah ke tempat yang berbeda-



beda. Hal yang dilihat oleh riih ketika berpergian tersebut dikatakan
sebagai mimpi.

Kemudian jurnal yang ditulis oleh Muh. Fatihuddin, dengan judul
“Penafsiran Ayat-ayat Tidur Sebagai Kematian Kecil dalam Kitab
Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, dalam penelitiannya, dua ayat Al-Qur’an
menjadi fokus kajian, yaitu Surah Al-An‘am ayat 60 dan Surah Az-
Zumar ayat 42. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidur
merupakan keadaan di mana indera manusia berhenti berfungsi
sehingga anggota tubuh tidak melakukan aktivitas fisik. Tidur
dipahami sebagai kondisi di mana Allah mengambil nih seseorang
untuk sementara waktu dan akan dikembalikan ketika terbangun.
Penelitian ini juga menjelaskan bahwa tidur memiliki kemiripan
dengan kematian, yang membedakan keduanya adalah terputusnya riih
secara tidak sempurna pada saat tidur, sedangkan pada kematian,
pemutusan ruh terjadi secara total. Para ahli tafsir memandang bahwa
dalampgkondisi tidur,; 7tih seseorang dapat berinteraksi atau bertemu
dengan rmih lainnya, dan semua itu berlangsung semata-mata atas
kehendak Allah.’

2. Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed

Jurnal yang ditulis oleh Syarif Budiman, Wawan Wahyudin, Ali

Muhtarom, Budiarjo, Akhmad Sufyan tersebut berjudul “Metodologi

Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed dalam Al-Qur’an Abad 21”.

 Muh. Fatihuddin, “Penafsiran Ayat-Ayat Tidur sebagai Kematian Kecil,” Jurnal Kajian
Al-Quran dan Tafsir 3, no. 1 (2022): 82-106.
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Biografi, sejarah pemikiran, dan pemikiran-pemikiran tokoh yang yang
mempengaruhi, serta pendekatan kontekstualnya Abdullah Saeed
dijelaskan dalam penelitian tersebut sehingga peneliti dapat
menganalisis serta memperluas referensi daripadanya.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa munculnya metode "tafsir
kontekstual" tidak terlepas dari kegelisahan intelektual Abdullah Saeed
terhadap cara-cara penafsiran yang dianggap kurang relevan dengan
realitas modern. Hasilnya dengan merumuskan pendekatan tersebut
melalui empat tahapan utama. Pertama, mengenali faktor-faktor awal
yang mempengaruhi penafsiran, termasuk kesadaran akan subjektivitas
penafsir itu sendiri. Kedua, membangun pemahaman terhadap bahasa,
makna, dan latar historis dari Al-Qur’an, sebagai bentuk interaksi
dengan teks. Ketiga, melaksanakan proses tafsir dengan menelusuri
maksud asli dari ayat, disertai keyakinan terhadap keaslian dan
keandalan teks, melalui analisis kritis yang independen. Keempat,
menggali pesan-pesan dalam teks dengan memperhatikan konteks
historis pertama (seperti pengalaman traumatis penerima awal wahyu),
lalu menghubungkannya dengan situasi kekinian agar pesan Al-Qur’an
tetap hidup dan aplikatif dalam konteks masa kini.'°

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh T.M. Rizal dengan judul
“Transformasi Kriteria Fakir dan Miskin sebagai Mustahig dalam

Penyaluran Zakat menurut Al-Qur’an (Implementasi Metode

10 Syarif Budiman, dkk, “Metodologi Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed Dalam Al-
Qur’an Abad 21,” Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 2, no. 1
(2019): 821-30.
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Penafsiran Kontekstual Abdullah Saaed)”. Sama seperti penelitian
sebelumnya, penelitian tersebut menguraikan pembahasan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu bagaimana konsep dari
pendekatan tafsir kontekstualnya Abdullah Saeed.

3. Konsep Near-Death Experience (Mati Suri)

Salah satu penelitian yang mengkaji tentang Near-Death
Experience (NDE) adalah yang dilakukan oleh Lulu Almarjan dengan
judul “Near Death Experiences sebagai Pengalaman Transpersonal”.
Dalam penelitian tersebut jelaskan tentang konsep beserta enam teori
mengenai mati suri dan juga pengalaman-pengalaman orang yang
pernah mengalami mati suri. Hasil penelitian tersebut menyebutkan
bahwa pengakuan orang-orang yang mengalami NDE (mati suri)
memiliki karakteristik yang mirip, seperti perasaan dan emosi yang
kuat, merasakan kedamaian, merasa selaras dan menyatu dengan alam,
merasa tahu banyak hal secara mendalam, serta mereka menyebutnya
kejadian yang dialami tersebut merupakan_ .suatu yang sangat
istimewa.

Selain penelitian di atas, terdapat juga penelitian dengan judul
“Fenomena Mati Suri dalam Perspektif Hadis dan Sains: Telaah
Pendekatan Interkonektif” yang dilakukan oleh Renaldi. Penelitian
tersebut mengupas konsep tentang mati suri atau dalam bahasa inggris

dikenal dengan akronim Near-Death Experience (mati suri) dengan

! Lulu Almarjan, “Near Death Experiences Sebagai Pengalaman Transpersonal,”
Spiritual Healing : Jurnal Tasawuf Dan Psikoterapi 1, no.2 (1970): 100-110,
https://doi.org/10.19109/sh.v1i2.8289.
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melakukan interkoneksi antara perspektif Hadis dan sains. Hasilnya,
menurut hadis fenomena mati suri bukanlah termasuk mati yang
sebenamya melainkan hanya tidur, pingsan atau koma. Sedangkan
perspektif sains, mati suri adalah titik kematian klinis, belum sampai

pada matinya batang otak, layaknya kematian yang sebenaranya.!?

E. Kerangka Teori

Cikal bakal tradisi tafsir sudah mulai berkembang pada masa Nabi
Muhammad, meskipun bentuknya belum sepenuhnya sistematis. Al-
Qur’an sendiri menyebut bahwa salah satu tugas Nabi adalah memberikan
penjelasan terhadap isi wahyu (QS. An-Nahl [16]: 44). Meski begitu,
terdapat perbedaan pendapat mengenai apakah Nabi benar-benar telah
menafsirkan seluruh isi Al-Qur’an. Hanya sebagian kecil penafsiran beliau
yang tercatat, dan itu pun kebanyakan berupa penjelasan melalui tindakan
atau penerapan langsung, yang sering disebut sebagai 'tafsir praktis'. Pasca
wafatnya Nabi, tanggung jawab penafsiran Al-Qur’an pun beralih ke para
sahabat yang mulai memberikan penjelasan dan interpretasi terhadap ayat-
ayatnya. Kemudian dilanjutkan dengan generasi kedua yang dikenal
dengan masa tabi’in (golongan yang lebih beragam). Adapun semakin
besar jarak antara zaman mereka dengan zaman Nabi, semakin besar

kebutuhan untuk membahas persoalan penafsiran al-Qur’an.!3

12 Renaldi, “Fenomena Mati Suri Dalam Perspektif Hadfs Dan Sains: Telaah Pendekatan
Interkonektif,” At-Tawassuth: Jurnal Ekonomi Islam VIII, no. I (2023): 1-19.

'S Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach
(London: Routledge, 2006). 9-10.
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Perkembangan studi tafsir Al-Qur’an pada abad ke-20
menunjukkan adanya perubahan signifikan, yang ditandai dengan
munculnya pendekatan baru dalam memahami teks suci ini. Salah satu
pendekatan yang banyak dikenal adalah tafsir kontekstual. Metode ini
kemudian menjadi rujukan bagi banyak kalangan dalam menafsirkan Al-
Qur’an agar tetap relevan dengan situasi kekinian. Tafsir kontekstual
dipandang sebagai sebuah proses interpretasi yang bersifat dinamis dan
tidak pernah berhenti, sehingga menuntut adanya pembacaan ulang secara
terus-menerus seiring perubahan zaman dan realitas sosial. Fazlur Rahman
berpandangan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang relevansinya
melintasi zaman, sehingga ia dituntut untuk mampu menjawab berbagai
persoalan sosial dan keagamaan sepanjang sejarah manusia. Oleh karena
itu, pembacaan terhadap Al-Qur’an harus dilakukan dengan pendekatan
yang kreatif dan bersifat solutif. Berdasarkan pemikiran ini, penulis
memilih menggunakan pendekatan kontekstual yang dikembangkan oleh
Abdullah Saeed sebagai landasan teoritis .sekaligus-.alat analisis dalam
penelitian ini.

Abdullah Saeed mengkritik pola penafsiran klasik yang cenderung
menekankan aspek tekstual ayat secara kaku, padahal makna ayat-ayat Al-
Qur’an bersifat relatif dan dapat berubah sesuai konteks zaman. [a menilai
bahwa pendekatan semacam ini seringkali mengabaikan pentingnya
konteks sosial dan historis dalam memahami pesan ayat. Ketika teks

dipaksakan untuk menjawab persoalan di luar konteks aslinya, maka hasil
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penafsirannya berpotensi tidak relevan dengan realitas masa kini. Saeed
secara tegas menyatakan bahwa pendekatan yang hanya berfokus pada
dimensi literal ayat, tanpa mempertimbangkan dimensi historis dan
sosialnya, akan menghasilkan pemaknaan yang terbatas dan tidak
kontekstual. Penafsiran semacam itu biasanya mengandalkan metode tafsir
tekstual, seperti penjelasan ayat dengan ayat lain (tafsir al-Qur’an bi al-
Qur’an) serta penjelasan ayat melalui hadis nabi (hadith mubayyin), yang
sebenarnya bersifat naratif dan perlu di baca ulang dalam terang kebutuhan
zaman.'*

Pemikiran Abdullah Saeed banyak dipengaruhi oleh Fazlur Rahman,
dimana Abdullah Saeed dalam banyak karyanya mengatakan ia
mendukung dan mengembangkannya adalah model “contextualist”. Selain
dirinya, Saeed menyebut Fazlur Rahman, Khaled Aboul el-Fadl juga
sebagai mufassir kontekstualis. Mereka turut berperan dalam penafsiran
ayat-ayat etika dan hukum, sehingga memiliki keterkaitan dengan proyek
pemikiran.yang diusung. Namun, dalam sejumlah. tulisannya, Abdullah
Saeed terlihat lebih cenderung mengikuti pemikiran Fazlur Rahman. Saeed
menegaskan bahwa landasan utama dalam proyek tafsir yang
dikembangkannya sangat dipengaruhi oleh pemikiran Fazlur Rahman.
Saeed mengakui peran penting Rahman dalam merumuskan pendekatan
metodologis alternatif untuk menafsirkan ayat-ayat yang bersifat etika dan

hukum (ethico-legal), khususnya melalui usaha mengaitkan antara makna

14 Aafi Lailaa Kholily, “Pandangan Abdullah Saced Pada Konsep Nasikh Mansukh,” Nun
4,no. 1 (2018): 159-178.
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teks dengan konteks, baik pada masa turunnya wahyu maupun dalam
kehidupan umat Islam masa kini.'3

Fazlur Rahman mengusulkan metode tafsir yang bersifat
menyeluruh, dengan memandang Al-Qur’an sebagai satu kesatuan utuh.
Pendekatannya menekankan pentingnya memperhatikan konteks sosial
masyarakat Arab saat wahyu diturunkan, termasuk cara pandang mereka
terhadap dunia, struktur sosial, nilai-nilai, serta budaya yang berkembang.
Menurut Rahman, hanya dengan memahami konteks pewahyuan secara
komprehensif, pesan moral dan semangat utama yang terkandung dalam
Al-Qur’an dapat diungkap secara lebih jelas dan mendalam.'¢

Adapun perbedaan yang Signifikan dari penafsiran Fazlur Rahman
dan Saeed diantaranya: Pertama, metode yang digunakan Fazlur Rahman
yakni disebut Double Movement Theory dengan langkah; 1) Gerakan masa
kini ke masa turunnya wahyu untuk untuk dapat memahami makna
aslinya; 2) Gerak kembali ke masa kini untuk mengaplikasikan makna
tersebut pada konteks modern ini. Kemudian dikembangkan oleh Saeed
menjadi  “Contextual Interpretation™ (Tafsir Kontekstual). Sedangkan
pengembangan yang sangat signifikan yang dilakukan oleh Saeed dari
metode penafsiran Rahman adalah dari sisi hierarki nilai yang terkandung
dalam ayat-ayat ethico-legal al-Qur’an yang telah disinggung oleh

Rahman dalam prinsip-prinsip umum (general principles)-nya.

15 Khoirul Anas, “Ayat-ayat jihad fi sabilillah perspektif tafsir kontekstual Abdullah Saeed
dan relevansinya dengan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia,” tesis magister, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022, 40—41.

16 Khoirul Anas, “Ayat-ayat Jihad Fi Sabilillah Perspektif Tafsir Kontekstual Abdullah
Saeed dan Relevansinya Dengan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia”, 42.
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Perumusan Saeed terhadap nilai-nilai tersebut mencakup: 1) Obligatory
Values (bersifat wajib); 2) Fundamental Values; 3) Protectional Values; 4)
Implementational Values, 5) Intructional Values.

Kedua, sumber metodologis Rahman yakni dengan menggabungkan
tafsir klasik dengan analisis historis-sosiologi, serta pengaruh filsafat
Islam dan Barat modern. Sedangkan Saeed memodifikasikan metode
Rahman agar lebih oprasional pada tafsir kontemporer ini dengan fokus
tujuannya pada isu-isu HAM, pluralisme, dan keadilan sosial. Pemikiran
yang kentara juga terlihat dari bagaimana sikap Rahman dan Saeed pada
tafsir klasik. Rahman menghargai tafsir klasik namun tetap kritis, dan
tafsir klasik dinilai sebagai produk zamannya saat itu. Sedangakn Saeed,
cenderung lebih ekstrem dalam mendekonstruksi makna literal jika dinilai
tidak relevan lagi dengan nilai universal Al-Qur’an.

Adapun latar belakang pemikiran dan kegelisahan Abdullah Saeed
dalam merumuskan metodologi tafsirnya berangkat dari kekhawatirannya
tethadap dominasi pendekatan para penafsir tekstualis yang cenderung
memahami Al-Qur’an secara harfiah."Menurut Saced, pendekatan literal
semacam itu telah mengesampingkan dimensi historis dan sosial dari
pewahyuan. Dari titik inilah, Saeced merancang sebuah pendekatan tafsir
yang berorientasi pada konteks, baik dalam kerangka teoritis maupun
dalam prinsip-prinsip epistemologis yang di bangun. Sebelum
mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan nilai-nilai, (untuk

menilai sejauh mana pendekatan kontekstual dapat diterapkan), Saeed
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terlebih  dahulu menyusun klasifikasi jenis-jenis teks Al-Qur’an
berdasarkan kandungannya. Menurut Saeed, al-Qur’an dari segi
konteksnya dapat terbagi menjadi empat kategori diantaranya; ayat-ayat
teologis;!” Ayat-ayat kisah;'® ayat-ayat perumpamaan;!®ayat-ayat ethico-
legal *°

Abdullah Saeed menggagas bahwa makna kontekstual dapat
dijadikan dasar dalam proses penafsiran Al-Qur’an, guna memahami arti
suatu ayat dan bagaimana makna tersebut bisa mengalami perubahan dari

waktu ke waktu. Saeed menekankan bahwa seorang penafsir dengan

17 Teks yang termasuk dalam kategori ini berkaitan dengan hal-hal yang bersifat gaib,
seperti ayat-ayat yang membahas tentang Tuhan, termasuk sifat-sifat dan tindakan-Nya. Selain itu,
juga mencakup hal-hal selain Tuhan seperti 'arsy, surga, neraka, para malaikat, dan lauh al-
mahfudz. Saeed menyatakan bahwa ayat-ayat al-Qur'an yang tergolong dalam kategori ini hanya
bisa dipahami melalui pendekatan iman, karena kandungannya berada di luar jangkauan
pengalaman manusiawi. (Saeed, Interpreting the Qur ‘an), 91-94.

'8 Ayat-ayat yang berisi narasi tentang peristiwa-peristiwa di masa lampau, seperti kisah
para nabi serta tanggapan terhadap kejadian-kejadian pada masa Rasulullah SAW, cenderung tidak
mencantumkan rincian historis secara spesifik, baik terkait waktu maupun lokasi kejadian.
Ketidakhadiran data kronologis dan geografis ini mengindikasikan bahwa tujuan utama
penyampaian kisah dalam al-Qur’an bukanlah dokumentasi sejarah dalam arti konvensional,
melainkan sebagai media:penyampaian pesan-pesan moral dan etis; Sebagaimana dijelaskan oleh
Abdullah Saeed, aspek keimanan dan pembentukan nilai lebih diutamakan daripada aspek historis
semata. (Saced, Interpreting the Qur'an: Towards a Contemporany Approach),95-97.

! Beberapa ayat dalam al-Qur’an. menggunakan istilah amsal sebagai sarana untuk
menyampaikan makna melalui bentuk perbandingan, personifikasi, atau bentuk retoris lainnya.
Menurut Abdullah;Saeed, penggunaan gaya bahasa semacam;ini dimaksudkan untuk memperjelas
pesan yang ingin disampaikan agar lebih mudah dipahami dan memiliki daya pengaruh yang lebih
kuat terhadap pembaca. (Saeed, Interpreting the Qur an: Towards a Contemporary Approach), 98-
100.

20 Sementara itu, ayat-ayat yang tergolong dalam kategori ethico-legal text mencakup
kandungan ajaran tentang prinsip-prinsip keimanan, seperti keyakinan kepada Tuhan, kenabian,
serta kehidupan pasca-kematian. Selain itu, juga mencakup ketentuan ibadah seperti kewajiban
shalat, puasa, zakat, dan haji, serta regulasi sosial yang berkaitan dengan pernikahan, perceraian,
dan pembagian warisan.; apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang; perintah jihad, larangan
mencuri, hukuman terhadap tindak kriminal, hubungan dengan non-Muslim; perintah yang
berhubungan dengan etika, hubungan antar agama dan pemerintahan. Ayat-ayat inilah yang
mendapat perhatian lebih dalam penafsiran Abdullah Saeed, karena menurutnya ayat-ayat inilah
yang paling tidak siap ketika di hadapkan dengan realitas, padahal pada saat yang bersamaan ayat-
ayat inilah yang paling banyak mengisi kehidupan sehari-hari sebagian besar umat Islam. Oleh
sebab itu perlu adanya reinterpretasi terhadap ayat-ayat tersebut, agar sesuai dengan kondisi
kekinian. (Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach), 1.
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pendekatan kontekstual harus terlebih dahulu memahami maksud teks
sebagaimana dipahami oleh generasi pertama penerima wahyu (yang
disebut sebagai konteks makro 1), lalu mengaitkannya dengan realitas
masa kini atau konteks kontemporer (konteks makro 2).

Dalam proses pencarian makna ini, Saeed menyadari adanya dampak
historis yang mempengaruhi praktik keagamaan umat Islam dari masa ke
masa. Pergeseran nilai, tradisi, adat istiadat, serta perubahan budaya dan
peradaban menjadi faktor penting dalam memahami transisi dari makro 1
ke makro 2. Oleh karena itu, menurutnya, penafsiran Al-Qur’an tidak
hanya membutuhkan pemahaman atas konteks awal dan konteks kekinian,
tetapi juga harus mempertimbangkan konteks penghubung di antara
keduanya. Konteks penghubung ini merupakan ruang transisi yang
mencerminkan perubahan kondisi dan perlu dipahami sebagai dinamika
yang wajar dalam penafsiran ayat-ayat tertentu.

Saeed menilai bahwa perubahan makna dalam konteks kekinian
(makro ,2) merupakan sesuatu yang bersifat. alami, Oleh karena itu,
pendekatan linguistik semata tidak cukup untuk mengungkap kedalaman
makna Al-Qur’an. Penafsiran yang hanya bertumpu pada analisis bahasa
bisa mengabaikan aspek kontekstual yang lebih luas, dan bahkan dapat
mengurangi kekuatan pesan teks. Ia menegaskan bahwa makna tidak
sepenuhnya terletak pada niat penulis, pemahaman pembaca, atau semata-

mata dalam teks itu sendiri, tetapi berada dalam hubungan kompleks
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antara empat unsur utama: pembicara (Allah), pesan (wahyu), penerima

(umat), dan konteks tempat pesan itu disampaikan.

Untuk menjadikan pendekatan kontekstual ini lebih aplikatif, Saeed

merumuskan empat langkah praktis yang harus ditempuh oleh penafsir

ketika menelaah tema atau ayat tertentu dalam Al-Qur’an. Langkah-

langkah tersebut akan dijelaskan lebih lanjut sebagai bagian dari proses

metodologis tafsir kontekstual yang ia tawarkan diantaranya:

1.

Langkah pertama, seorang penafsir kontekstual menentukan teks yang
akan dikaji atau ditafsirkan.?!

Langkah kedua dalam analisis kritis dimulai dengan upaya memahami
kebenaran sejarah dari teks-teks al-Qur’an, dengan menyadari bahwa
teks yang dibaca saat ini identik dengan teks yang telah dibaca sejak
abad ke-7 M. Hal ini menuntut kesadaran penafsir terhadap keragaman
bacaan (gira’at), perkembangan dalam sistem penulisan (rasm), dan
aspek-aspek lainnya. Pada tahap ini, Saced menekankan pentingnya
bagi. penafsic untuk merujuk langsung pada.-teks-teks al-Qur’an
berbahasa Arab, agar penafsiran yang dilakukan-tetap sejalan dengan
pemahaman Nabi Muhammad sebagai penerima wahyu pertama dan
konteks bahasa Arab sebagai makro konteks awal. Adapun yang harus
dilakukan dalam langkah kedua ini yakni sebagai berikut;

a. Penting bagi penafsir untuk memahami struktur morfologis (sarf),

susunan kalimat atau sintaksis (rnahw), makna kata (semantik),

2 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach. 150.
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serta gaya bahasa (stilistika) dalam teks. Melalui pemahaman
terhadap aspek-aspek kebahasaan ini, penafsir dapat menangkap
makna yang lebih dalam, termasuk mengenali istilah-istilah khusus
yang mengalami perkembangan atau pergeseran makna seiring
waktu.

b. Penafsir juga perlu menetapkan latar belakang sastra saat al-Qur’an
diturunkan. Artinya, mereka harus menyadari bahwa teks-teks al-
Qur’an disampaikan kepada umat manusia pada masa tertentu
karena mengandung nilai-nilai penting. Untuk itu, pemahaman
terhadap fungsi ayat atau surat dalam konteks keseluruhan sangat
diperlukan, termasuk menelaah hubungan dengan ayat-ayat
sebelumnya dan sesudahnya.

c. Selain itu, penafsir harus mengidentifikasi bentuk sastra dari teks
yang dikaji apakah termasuk perumpamaan, etika hukum, kisah
sejarah, atau hal-hal gaib (okultisme). Karena kandungan al-Qur’an
sangat, beragam, penafsir perlu mengenali ragam bentuk ini agar
mampu menafsirkan teks secaratepat sesuai karakteristiknya.

d. Menyelidiki teks-teks al-Qur’an yang ingin dikaji atau ditafsirkan
dengan teks-teks yang terkait dengan tema ataupun topik kajian
tersebut (teks paralel).

3. Langkah ketiga, menentukan makna suatu teks al-Qur’an memerlukan
pendekatan historis yang mendalam. Saeed menyoroti bahwa dalam

proses ini, penafsir harus memperhatikan berbagai faktor yang
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membentuk konteks sejarah turunnya wahyu, seperti kondisi budaya,
ekonomi, sosial, dan intelektual masyarakat pada abad ke-7 M. Upaya
ini bertujuan untuk merekonstruksi konteks awal (makro konteks
pertama) dari para penerima wahyu, meskipun rekonstruksi ini
memiliki keterbatasan. Menurut Saeed, penafsir sebaiknya merujuk
pada beragam sumber untuk memahami karakteristik dan dinamika
masyarakat Arab pada masa itu. Sebagai contoh, dalam menafsirkan
ayat mengenai poligami, penting untuk memahami bahwa ayat tersebut
ditujukan kepada masyarakat Arab yang kala itu masih diliputi
ketimpangan sosial dan ketidaksetaraan gender. Di tengah kehidupan
kota Mekah, praktik eksploitasi terhadap anak perempuan, anak yatim,
dan budak merupakan hal yang lazim terjadi.

4. Langkah keempat yakni mengaitkan interpretasi teks al-Qur’an dengan
konteks kekinian. Dalam hal ini, seorang penafsir diharapkan mampu
menelaah hasil-hasil penafsiran dari para mufassir terdahulu, baik yang
berasal dari .era. pra-modern maupun modern,., sebagai jembatan
pemahaman. Setelah itu, penafsir dapat melangkah lebih jauh dengan
menghubungkan makna teks dengan realitas kontemporer,
menjadikannya bagian dari konteks makro masa kini.??

Beberapa tahapan dalam metodologi penafsiran kontekstual

Abdullah Saeed dapat diterapkan pada ayat-ayat yang mengandung pesan

normatif, dengan mempertimbangkan relevansinya terhadap konteks

22 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach. 151-152.
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kekinian. Dalam kerangka ini, pemahaman terhadap teks bersifat fleksibel,
sehingga dapat disesuaikan dengan situasi aktual untuk menghasilkan
makna yang lebih relevan dengan kondisi zaman.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penilitian
Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yang melibatkan proses pengumpulan data dari sumber-
sumber perpustakaan, baik dalam bentuk fisik maupun digital, seperti
buku atau penelitian sebelumnya. Sedangkan metode penelitian yang
digunakan oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berupaya untuk
memperoleh pemahaman mendalam dengan menafsirkan dan
mengkonklusi berdasarkan pola pikir induktif. Metode ini diharapkan
dapat melahirkan kesimpulan yang objektif dan ilmiah.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber” data primer “dalam “penglitian” ini adalah al-Qur’an,
Khususnya QS. Az-Zumar [39]: 42 dan beberapa ayat yang

memiliki kaitan dengan ayat tersebut.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi kitab tafsir dari masa klasik hingga saat ini, buku, dan
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berbagai penelitian seperti jurnal, tesis, skripsi dan lainnya yang
relavan dengan topik penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk penelitian ini, adalah dengan
menginventarisasi dan mendokumentasi data yang berkaitan dari
sumber data, kemudian memahami dan mengamati data tersebut. Oleh
karenanya, penulis tidak hanya berfokus pada pengumpulan data dari
penelitian Az-Zumar [39]: 42, melainkan juga data dari ayat yang
berkaitan dengannya ataupun data dari tema yang serupa.
4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data tersebut, penulis menggunakan
pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Analisis data ini
disampaikan dengan cara deskriptif-analitis. Analisis data dengan
pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed dari QS. Az-Zumar [39]:
42.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasaan ‘dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,
yang meliputi:
Bab pertama dari karya ini menyajikan bagian pendahuluan yang
meliputi uraian mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian, kajian pustaka, metode yang digunakan,

landasan teori, dan sistematika penulisan.
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Bab II merupakan tinjuan umum mengenai konsep Near-Death
Experience (Mati Suri). Tinjuan umum ini meliputi penelusuran mengenai
pengertian Near-Death Experience (Mati Suri) menurut sains, agama dan
tradisi.

Bab III merupakan bab untuk menjawab rumusan masalah terkait
konteks historis dengan beberapa tahapan yakni dengan menganalisis kritis
terhadap teks; linguistik, konteks sastra, bentuk sastra, teks paralel,
konteks historis, dan hierarki nilai. Kemudian menjawab rumusan masalah
terkait konteks penghubung, yakni dengan melihat penafsiran QS. Az-
Zumar [39]: 42 dari mufassir klasik hingga kontemporer.

Bab VI merupakan bab untuk menjawab rumusan masalah terkait
kontekstualisasi makna QS. Az-Zumar [39]: 42 terhadap konsep near-
death experience. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pengalaman
orang yang mengalami Near-Death Experience (Mati Suri) di era
kontemporer dan terakhir kontekstualisasi QS. Az-Zumar [39]: 42
tethadap fenomena Near-Death Experience (Mati Suri)

Bab 'V adalah bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan

saran-saran untuk penelitian lebih dalam lagi.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

1. Jika dilihat dari konteks historis, dalam QS. Az-Zumar [39]: 42
berada di antara ayat-ayat yang menekankan kekuasaan Allah,
keesaan-Nya, serta kehidupan setelah kematian. Dalam konteks sastra
kata yatawafta dalam QS. Az-Zumar [39]: 42 tidak hanya
mengandung makna fisik “kematian”, tetapi lebih kepada
penyelesaian hidup, yakni berakhirnya kehidupan duniawi seseorang.
Kemudian nilai yang relevan dengan QS. Az-Zumar [39]: 42 adalah
fundamental value karena nilai in1 berkaitan dengan kematian,
kehidupan dan konsep ruh serta kekuasaan Allah terhadap jiwa secara
mutlak. Beberapa nilai-nilai fundamental dalam ayat tersebut yakni;
mengenai tauhid rububiyyah, mengenai, rubh-yang bersifat non-fisik
dan berada sepenuhnya pada kuasa Allah' Swt; mengenai ketetapan
Allah yang tidak'dapat diubah ‘oleh manusia‘atau disebut dengan
qada’; keterbatasan manusia sehingga harus tunduk dan patuh kepada
khendak Allah Swt. Nilai selanjutnya yakni nilai instruktif sebab
dalam ayat tersebut terdapat nasehat al-Qur’an mengenai isu
kematian, baik kematian dalam tidurnya ataupun kematian hakiki.

2. Dalam konteks penghubung, QS. Az-Zumar [39]: 42 dipahami oleh

para mufassir klasik seperti At-Tabari, Al-Qurtubi, dan Ibn Kasir

162
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sebagai ayat yang menjelaskan kekuasaan Allah dalam mengambil
rih, baik saat seseorang meninggal dunia maupun ketika tidur. Kata
yatawaffa dimaknai sebagai pengambilan riih secara utuh oleh Allah,
yang berlaku dalam dua kondisi: “kematian besar” dan “kematian
ringan” saat tidur. Ayat ini menunjukkan bahwa ada dua jenis
‘kematian’: satu bersifat tetap (kematian yang sesungguhnya), dan
satu lagi bersifat sementara (tidur dan mati suri), yang masing-masing
ditandai dengan mnih yang ditahan atau dikembalikan. Ruh yang di
tahan yakni pada saat ajal tiba (kematian besar) dan rih yang
dikembalikan yakni pada saat tidur atau NDE (mati suri).

. Melalui pendekatan tafsir kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah
Saeed, QS. Az-Zumar [39]: 42 bisa dipahami secara lebih relevan
dalam hubungannya dengan fenomena NDE (mati suri). Pengalaman
Near-Death Experience/NDE (mati suri), sebagaimana dilaporkan
dalam kasus-kasus medis dan spiritual modern, menunjukkan kondisi
di ymana aih ;seakan-akan ditahan. sementara, selaras dengan
penggalan ayat fa yumsiku allati gada-‘alayha al-mawt wa yursilu al-
ukhra ila ajal musamma. Dalam kerangka ini, NDE (mati suri)
bukanlah kematian yang sesungguhnya, melainkan semacam
penundaan ajal. Rizh belum ditetapkan untuk mati secara permanen,

sehingga masih bisa dikembalikan oleh kehendak Allah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diperoleh, penulis
menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena
itu, penulis berharap kajian selanjutnya dapat mengembangkan
pembahasan mengenai makna QS. Az-Zumar [39]: 42 secara lebih
mendalam dan komprehensif, dengan memanfaatkan beragam pendekatan
yang tersedia. Khususnya, diperlukan analisis yang lebih tajam dalam
aspek kebahasaan, konteks historis, serta kondisi sosial-budaya pada masa

turunnya ayat tersebut.
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